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Abstrak. Incest is sexual contact that occurs between families who are related by blood. Incest includes an
act of sexual violence when there is no consent from the victim. This research aims to obtain an overview
of the forms of cognitive distortion of incest perpetrators against the child. This research was carried out
using a qualitative case study approach with in-depth interviews based on cognitive distortion theory.
Participants in this research were the biological fathers of 3 victims. Data analysis was carried out using a
theory-led approach or coding the interview results based on the theory of the forms of cognitive distortion
of perpetrators of sexual violence. The data analysis process is assisted by the MaxQDA application. The
results of this research indicate that cognitive distortions encourage perpetrators to commit acts of
incestuous sexual violence against their biological children. In line with cognitive distortion theory, there
are 5 forms of cognitive distortion found in participants, namely uncontrollable (the perpetrator's inability
to control himself), nature of harm (sexual relations are considered harmless), children as sexual beings
(children are interested in sexual relations), dangerous world (the perpetrator views adults as dangerous)
and entitlement (parents' rights to children). The event that initiated incest was the perpetrator's wife's
refusal to have sexual intercourse. Disharmony in the participant's family was also caused by family
functions not running well, such as religious, economic, as well as educational and socialization functions.
Therefore, this research has implications for the development of further research that can focus on family

functions that cause incest.
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Pendahuluan

Kekerasan seksual merupakan semua bentuk tindakan merendahkan, menghina, menyerang,
ataupun tindakan lain yang berkaitan dengan eksploitasi pada perkelaminan, hasrat seksual dan/atau
fungsi reproduksi seseorang (MaPPI FHUI, 2016). Salah satu bentuk kekerasan seksual dalam ranah
personal dengan laporan paling tinggi pada tahun 2020 di Indonesia yaitu kasus kekerasan seksual inses
yang tercatat sebanyak 215 kasus (Komnas Perempuan, 2021). Dalam hal ini, inses dapat dipahami
sebagai sebuah aktivitas seksual yang terjadi antar anggota keluarga, baik sedarah atau tidak. Hubungan
inses dapat terjadi dalam beberapa tingkatan yaitu antara orangtua dan anak, antar saudara, serta anak
dengan keluarga lainnya (APA, 2015). Tindakan inses yang dianggap sebagai bentuk kekerasan seksual
ketika dilakukan secara paksa dan korban tidak dapat atau mampu memberikan persetujuan terhadap
tindakan seksual pelaku padanya.

Berdasarkan penelitian oleh Amanda dan Krisnani (2019) ditemukan bahwa kasus kekerasan
seksual inses di Indonesia tercatat telah terjadi secara berulang dari waktu ke waktu. Hal ini sejalan
dengan salah satu dari dua bentuk keluarga inses yaitu #he chaotic family yang merupakan tipe keluarga
dengan inses yang terjadi berulang kali, bahkan berlipat ganda (lebih dari satu anak). Selain terjadinya
kekerasan seksual inses, terdapat berbagai masalah lain seperti tidak memadainya fungsi-fungsi
keluarga. Sementara itu, bentuk keluarga inses yang kedua yaitu he endogamous incestuous family yang
merupakan tipe keluarga dengan inses yang berkembang sebagai coping mechanism ketika keluarga tidak
mampu untuk menangani suatu konflik yang dianggap dapat mengancam keberlangsungan keluarga
(Will, 1983).

Anak dan perempuan menjadi kelompok yang sangat rentan menjadi korban dalam tindakan
kekerasan seksual inses. Tuliah (2018) menemukan bahwa anak perempuan menjadi rentan menjadi
korban karena pelaku beranggapan bahwa mereka lemah dan tidak berdaya. Sehingga mudah untuk
memaksa atau memanipulasi agar korban bersedia melakukan hubungan seksual. Lebih lanjut,
berdasarkan faktor budaya, kerentanan anak dan perempuan menjadi korban diakibatkan kuatnya oleh
kuatnya budaya patriarki dalam suatu masyarakat (Tursilarini, 2017). Hal ini sangat bertentang dengan
salah satu hak anak yang tercantum dalam conwention on the rights of the child oleh United Nations (UN)
pada tahun 1989 yaitu hak terlindungi dari tindakan kekerasan seksual. Hak ini berarti orangtua,
keluarga, dan pemerintah perlu melindungi anak dari segala tindakan eksploitasi seksual.

Orangtua seharusnya menjadi pelindung bagi anak, namun Komnas Perempuan (2020)
melaporkan bahwa pelaku kekerasan seksual inses yang paling banyak yaitu ayah kandung dari korban.
Hal ini tentunya bertentang dengan peran ayah dalam keluarga yang dikemukakan oleh Puhlman dan
Pasley (2016) yaitu memimpin keluarga, membimbing anak, mengajarkan moralitas pada anak serta
memberikan rasa aman dan nyaman bagi keluarga. Sementara itu, ayah yang menjadi pelaku kekerasan

seksual inses membuat anak menjadi trauma dan mengalami berbagai dampak negatif lainnya.
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Penelitian yang dilakukan oleh Benedet dan Grant (2020) menemukan bahwa pelaku kekerasan
seksual yang merupakan ayah kandung dari korban cenderung melakukan rasionalisasi terhadap
tindakannya. Rasionalisasi tersebut berupa anggapan bahwa hubungan seksual yang terjadi merupakan
hal yang wajar Selain itu, pelaku juga menganggap bahwa dirinya melakukan tindakan protektif,
korektif, serta edukatif melalui hubungan seksual yang dilakukan bersama dengan anaknya. Anggapan
ini didasarkan pada adanya rasa kendali pelaku terhadap korban. Lebih lanjut, Friestad (2012) kemudian
dalam penelitiannya menjelaskan bahwa rasionalisasi terhadap tindakan kekerasan seksual pada anaknya
merupakan salah satu bentuk distorsi kognitif yang dialami pelaku.

Distori kognitif pada pelaku kekerasan seksual ditemukan memiliki peranan dalam terjadi
kekerasan seksual (Ward dkk., 2006). Distorsi kognitif merupakan kesalahan atau ketidakakuratan
berpikir, mempersepsikan sesuatu atau kesalahan dalam Je/ief atau kepercayaan individu (APA, 2015).
Distorsi kognitif pada pelaku kekerasan seksual merupakan bentuk pertahanan diri pelaku agar merasa
nyaman dengan tindakannya (Mihailides dkk., 2004). Adapun bentuk distorsi kognitif yang dimiliki
pelaku kekerasan seksual inses yaitu children as sexual beings (anggapan bahwa anak-anak menikmati
hubungan seksual), dangerous world (pelaku menganggap orang dewasa lainnya berbahaya), entitlement
(pelaku menganggap dirinya memiliki hak tertentu pada anak), uncontrollable (pelaku menganggap
tindakannya tidak dapat dikontrol olehnya), dan nature of harm (pelaku menganggap bahwa hubungan
seksual yang dilakukan dengan anak tidak berbahaya; Mihailides et al., 2004; Ward et al., 2006; Ward
& Keenan, 1999).

Berdasarkan pemaparan di atas, kekerasan seksual inses di Indonesia ditemukan marak terjadi
dengan ayah kandung sebagai pelaku terbanyak. Hal ini tentu perlu untuk dikaji lebih lanjut karena
berdasarkan penelitian sebelumnya, salah satu faktor yang mendorong ayah kandung menjadi pelaku
dalam tindakan kekerasan seksual yaitu karena adanya distorsi kognitif pada dirinya. Sementara itu,
penelitian terkait di Indonesia masih perlu untuk dikembangkan agar dapat menjadi salah satu referensi

untuk merancang intervensi pada pelaku kekerasan seksual inses agar tidak mengulangi tindakannya.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Rancangan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk mendalami dan
mendapatkan gambaran tentang distorsi kognitif yang dialami oleh pelaku kekerasan seksual inses di
Indonesia. Penelitian ini dilakukan dengan metode wawancara mendalam pada masing-masing
partisipan. Penelitian dilaksanakan di Lapas Kelas 1 Makassar dengan melibatkan 3 partisipan yang
merupakan pelaku kekerasan seksual inses pada anak perempuan kandungnya. Partisipan pertama (P1)
berusia 44 tahun dengan masa tahanan 20 tahun, partisipan kedua (P2) berusia 41 tahun dengan masa

tahanan 20 tahun dan partisipan ketiga (P3) berusia 38 tahun (Tabel 1). Tindakan kekerasan seksual
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yang dilakukan pelaku kepada anak kandunganya dengan rentang usia 13-16 tahun dan berlangsung
selama bertahun-tahun, bahkan salah satu partisipan melakukan kekerasan seksual pada lebih dari satu
orang anaknya (Tabel 2).

Seluruh proses pengambilan data dilaksanakan mulai pada tanggal 21 Juni 2021 hingga 12 Juli
2021. Penelitian telah dilakukan atas izin dari Kepala Kanwil Kementerian Hukum dan HAM Sulawesi
Selatan dan Kepala Lapas Klas 1 Makassar. Setiap partisipan juga telah menyatakan kesediaannya
mengikuti penelitian secara sukarela. Selama proses penelitian, protokol kesehatan telah dijaga karena
bersamaan dengan merebaknya virus Covid-19. Selanjutnya analisis tematik yang dilakukan pada
penelitian ini didasarkan pada bentuk-bentuk distorsi kognitif yang dikemukakan oleh Ward dkk.,
2006; Ward & Keenan, 1999. Keabsahan hasil analisis dilakukan dengan triangulasi data/dokumen
penangkapan partisipan (berita acara pelaksanaan perintah tahanan, surat perintah tahanan dan riwayat
hidup). Selanjutnya, juga dilakukan triangulasi oleh peneliti atau ahli untuk mereview keakuratan hasil

temuan.

Tabel 1.
Profil Partisipan Kasus Kekerasan Seksual Inses

Demografi P1 P2 P3
Usia (tahun) 44 41 38
Status pendidikan Tidak sekolah SD SMP
Status pernikahan Menikah Cerai (setelah kasus Menikah

diketahui)

Hubungan dengan korban Ayah kandung Ayah kandung Ayah kandung
Pekerjaan Tukang kayu Petani kelapa sawit Wiraswasta
Tahun penangkapan 2019 2019 2020
Masa tahanan (tahun) 20 20 19
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Tabel 2.

Riwayat Kekerasan Seksual Inses Partisipan

Jumlah Usia Rentang Waktu Frekuensi
Partisipan Korban
Korban Korban terjadinya Inses  terjadinya Inses
P1 1 dari 4 anak Anak 12 tahun 2014-2019 Berulang kali
pertama selama 5 tahun
P2 1 dari 5 anak Anak 15 tahun 2018-2019 5 kali
pertama
P3 2 dari 4 anak Anak 16 dan 13 2018-2019 3 dan 2 kali
kedua dan tahun
ketiga
Hasil Penelitian

Penelitian ini menemukan terdapat 5 bentuk distorsi kognitif yang dialami oleh pelaku kekerasan
seksual inses. Bentuk-bentuk distorsi kognitif tersebut dibangun dengan theory-led approach berdasarkan
teori distorsi kognitif (Ward dkk., 2006; Ward & Keenan, 1999). Seluruh partisipan memiliki anggapan
bahwa kekerasan seksual yang dilakukan pada anaknya berada di luar kendalinya, misalnya dikendalikan
oleh setan (uncontrollable). Selain itu, seluruh partisipan juga meyakini bahwa tindakan seksual yang
dilakukan berbahaya, namun pelaku melihat anak baik-baik saja setelah tindakan pertama dan tidak
menyebabkan anak hamil (nature of harm). Sementara itu, distorsi kognitif lainnya berupa anggapan
bahwa anaknya juga menikmati tindakan pelaku (children as sexual beings), keinginan pelaku untuk
membalas dendam pada istrinya yang menolak untuk berhubungan seksual dengannya (dangerous world)
dan keyakinan pelaku bahwa dirinya memiliki hak untuk melakukan tindakan tersebut pada anaknya
(entitlement) (Tabel 3).

Tabel 3.
Bentuk Distorsi Kognitif Pelaku Kekerasan Seksual Inses

Bentuk Distorsi
Pernyataan Partisipan Definisi Partisipan
Kognitif
Uncontrollable ‘Namanya nafsu, tidak bisa Keyakinan pelaku bahwa P1, P2, P3
dikendalikan” (P1) pada dasarnya hal-hal yang
“Mungkin karena pengarub setan. terjadi di dunia ini tidak
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Nature of Harm

Children as Sexual
Beings

Dangerous World

Entitlement

Seolah-olah lupa kalau itu anakku
sendiri” (P2)
“Tidak pernah merencanakan, spontan

saja begitu” (P3)

“Babayanya kalau hamil, tapi anaknya
tidak pernah hamil’ (P1)

“Saya baru pikirkan sekarang
babayanya, dulu tidak sempat terpikir”
(P2)

“Tidak, tidak pernah sama sekali
terpikir (dampak pada anak). Nanti
sudabh saya, kenapa saya lakukan ini,
menyesal sekali. Dia hancur gara-gara

saya” (P3)

“Anak itu, setiap saya pulang ke rumab,
dia pasti siapkan semuanya...Dia
terlalu dekat sama saya. Jadi bisa tiba-
tiba muncul (keinginan untuk
berhubungan seksual)’ (P2)

“Anakku selalu rapat (secara fisik) sama
saya, jadi seperti itu. Dia (korban) tidak
menolak (untuk berhubungan seksual).
Dia sendiri yang angkat pantat, kayak
senang ditarik” (P3)

Tbunya selalu marah, saya nda suka
dimarahi anakku. Saya selalu ingat
kalau dimarahi sama bapak” (P1)
‘Kalau minta begitukan, may
bersetubub begitulah, dia (istri)
menolak. Dia bilang sama aku, kalau

ada uangnya, baru dia mau” (P3)

“Kalau anakku, tunduk sama saya,
takut begitu...Saya bujuk terus sampai
dia pasrah begitu” (P2)

dapat dikontrol atau diubah.

Keyakinan pelaku bahwa P1,P2,P3
aktivitas seksual berbahaya,

namun tidak sampai

menyebabkan anaknya

hamil.

Pelaku menganggap bahwa P2, P3
anak-anak memiliki

pengetahuan tentang

aktivitas seksual, serta

menikmati dan mencari

kesenangan seksual bersama

dengan orang dewasa.

Pelaku meyakini bahwa P1, P3
dunia ini dipenuhi dengan

orang-orang yang bertindak

kasar atau menolak orang

lain demi kepentingan

pribadi.

Pelaku meyakini bahwa P2
dirinya memiliki hak untuk
melakukan melakukan

apapun pada anaknya.
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Bentuk distorsi kognitif yang dialami oleh seluruh partisipan yaitu wncontrollable. Distorsi
kognitif ini merupakan keyakinan pelaku bahwa pada dasarnya hal-hal yang terjadi di dunia ini tidak
dapat dikontrol atau diubah. Pelaku menganggap bahwa dirinya tidak memiliki tanggung jawab atas
tindakan yang dilakukan karena hal tersebut di luar kontrolnya. Sejalan dengan hal ini, seluruh
partisipan memiliki distorsi kognitif uncontrollable. Seluruh partisipan merasa tidak mengetahui alasan
dirinya sampai bisa melakukan tindakan kekerasan seksual kepada anak kandungnya karena perasaan
untuk melakukan hubungan seksual tersebut tiba-tiba muncul. Kemudian, P2 dan P3 percaya bahwa
dirinya dipengaruhi oleh setan, sehingga dapat melakukan tindakan tersebut kepada anak kandungnya.

Distorsi kognitif selanjutnya yaitu nature of harm, ketika pelaku meyakini bahwa terdapat tingkat
bahaya dalam berhubungan seksual dan jika kerugian yang didapatkan sedikit maka tindakan dapat
dibenarkan dengan alasan bahwa kerugian yang lebih besar dapat dihindari. Selain itu, distorsi kognitif
ini juga menyebabkan pelaku memandang bahwa aktivitas seksual merupakan hal yang baik dan
cenderung tidak menimbulkan bahaya. Oleh karena itu, pelaku akan memandang bahwa aktivitas
seksual dengan anak-anak tidak berbahaya. Namun jika mengakibatkan hal yang berbahaya, maka
hanya dalam tingkat bahaya yang kecil. Sejalan dengan ini, seluruh partisipan memiliki distorsi kognitif
nature of harm. Ketiga partisipan percaya bahwa sebenarnya hubungan seksual dapat berbahaya bagi
anak. Namun setelah tindakan pertama, ketiga partisipan melihat anaknya baik-baik saja dan seluruh
tindakan yang dilakukan tidak menyebabkan kehamilan pada anak. Sehingga tindakan berulang hingga
pelaku ditangkap. Alasan melakukan hubungan seksual dengan anak karena ketiga partisipan memilih
untuk tidak berhubungan dengan orang lain (di luar keluarga). P1 dan P2 beralasan bahwa keduanya
memang hanya keluar dari rumah untuk bekerja, selebihnya kedua partisipan memilih menetap di
rumah. Sementara, P3 beralasan bahwa dirinya tidak bisa berhubungan dengan orang lain karena
merasa sangat sayang dengan istrinya.

Children as sexual beings merupakan anggapan pelaku bahwa seksualitas memiliki peranan yang
penting dalam kehidupan individu termasuk anak-anak. Pelaku menganggap anak-anak memiliki
pengetahuan tentang aktivitas seksual, serta menikmati dan mencari kesenangan seksual bersama
dengan orang dewasa. Selain itu, pelaku memiliki keyakinan bahwa anak-anak memiliki pengetahuan
tentang hubungan seksual dengan orang dewasa, sehingga anak-anak dapat menemukan cara untuk
berhubungan seksual dengan orang dewasa. Sejalan dengan hal ini, P2 dan P3 memiliki distorsi kognitif
children as sexual beings dengan keyakinan bahwa hubungan seksual dengan anak bisa terjadi karena
hubungan yang sangat dekat secara fisik, serta korban yang tidak menolak (tidak mengatakan apapun)
terkait tindakan yang dilakukan pelaku. Lebih lanjut, P3 menganggap bahwa anaknya menunjukkan
perilaku yang menginisiasi terjadinya hubungan seksual, seperti menyenggolkan badan ataupun
seringnya memeluk partisipan.

Dangerous world merupakan keyakinan pelaku bahwa dunia ini dipenuhi dengan orang-orang
yang bertindak kasar ataupun menolak orang lain demi kepentingan pribadi. Terdapat 2 variasi dari

dangerous world yaitu keyakinan untuk membalas dendam kepada orang lain dan keyakinan bahwa anak-
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anak lebih dapat dipercaya dibandingkan dengan orang dewasa. Sejalan dengan hal ini, P1 dan P3
memiliki distorsi kognitif dangerous world yang diakibatkan oleh berbagai konflik dengan istri, serta
ditolak untuk berhubungan seksual. P1 memiliki perasaan tidak suka dengan istri akibat perilaku
kasarnya terhadap anak. Hal ini membangkitkan kenangan P1 ketika menerima perlakuan kasar dari
ayahnya. Sementara P3, mendapatkan penolakan istrinya, yang hanya ingin berhubungan seksual jika
diberikan uang. Hal ini menjadikan hubungan seksual dengan anaknya sebagai bentuk pelampiasan
emosi akibat penolakan dari istri.

Entitlement merupakan pandangan pelaku kekerasan seksual bahwa dirinya lebih unggul atau
superior dari orang lain. Pelaku yang memiliki pandangan ini dapat melihat dirinya superior dan
menganggap bahwa kebutuhan seksual sebagai pembenaran atas tindakannya. Sejalan dengan ini, hanya
P2 memiliki distorsi kognitif entitlement dengan anggapan bahwa anaknya memiliki ketakutan pada
dirinya, sehingga bersedia melakukan hubungan seksual. Selain itu, P2 pun menjelaskan bahwa semua

anaknya takut dan tunduk kepada dirinya.

Tabel 4.
Faktor yang Mempengaruhi Distorsi Kognitif

Distorsi Kognitif yang Muncul pada
No. Faktor yang Mempengaruhi
Muncul Partisipan

Hubungan suami-istri yang kurang - Uncontrollable

1. baik (istri menolak untuk berhubungan - Dangerous World P1, P2, P3
seksual) - Entitlement

5 Ketidakinginan partisipan untuk - Uncontrollable ps
berhubungan seksual dengan orang lain - Nazure of Harm
Hubungan yang terlalu dekat secara - Uncontrollable

3. P2, P3
fisik dengan korban - Children as Sexual Beings
Pengalaman dengan perilaku kasar di

4, = Dangerous World P1

masa kecil

Berdasarkan tabel di atas, penelitian menemukan terdapat 4 faktor yang mempengaruhi
munculnya distorsi kognitif pada partisipan, sehingga melakukan kekerasan seksual pada anaknya.
Faktor yang muncul pada seluruh partisipan yaitu hubungan suami-istri yang kurang baik, sehingga istri
menolak untuk melakukan hubungan seksual dengan partisipan. Faktor ini menyebabkan partisipan
mendorong distorsi kognitif wncontrollable, dangerous world dan entitlement untuk muncul. Faktor
selanjutnya yaitu ketidakinginan partisipan untuk berhubungan seksual dengan orang lain. Sehingga

menyebabkan munculnya distorsi kognitif uncontrollable dan nature harm pada P2. Faktor selanjutnya

©2024 Latief, Tajuddin, & Amal



Suksma: Jurnal Psikologi Universitas Sanata Dharma 100

yaitu hubungan yang terlalu dekat secara fisik dengan korban yang mendorong munculnya distorsi
kognitif wuncontrollable dan children as sexual beings pada P2 dan P3. Faktor yang terakhir yaitu
pengalaman dengan perilaku kasar pada masa kecil yang dialami oleh P1 dan menyebabkan munculnya

distorsi kognitif dangerous world.

Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara mendalam ditemukan bahwa seluruh partisipan memiliki distorsi
kognitif sehingga mampu untuk melakukan tindakan kekerasan seksual pada anak kandungnya secara
berulang. Adapun bentuk-bentuk distorsi kognitif yang dimiliki seluruh partisipan yaitu uncontrollable,
nature of harm, children as sexual beings, dangerous world dan entitlement. Ward dkk. (2006)
mengemukakan bahwa distorsi kognitif pada pelaku kekerasan seksual memiliki fungsi yang sama
dengan pertahanan diri agar pelaku merasa nyaman dengan tindakannya. Lebih lanjut, Abel dkk. (1984)
memandang distorsi kognitif sebagai suatu hal yang mempertahankan perilaku kekerasan seksual. Hal
ini terjadi karena pelaku tidak pernah berusaha menguji kebenaran dari pikirannya. Misalnya dalam
penelitian ini, partisipan mempertahankan perilakunya karena melihat korban tidak menolak dan
terlihat baik-baik saja setelah tindakan. Nyatanya, partisipan menyatakan anggapannya tentang korban
yang baik-baik saja hanya berasal dari pemikirannya dan tidak pernah secara langsung menanyakan
keadaan korban. Sehingga hal ini, mengindikasikan partisipan memiliki cara berpikir yang terdistorsi.
Hal ini pun sejalan dengan, penelitian oleh Jamisetty & Boer (2016) yang menemukan bahwa distorsi
kognitif pada pelaku kekerasan seksual inses memiliki peran dalam menginisiasi dan mempertahankan
perilaku kekerasan seksual terus berulang dalam keluarga.

Bentuk distorsi kognitif yang dimiliki oleh seluruh partisipan yaitu uncontrollable dan nature of
harm. Terkait distorsi kognitif uncontrollable, seluruh partisipan merasa tidak mengetahui alasan dirinya
sampai bisa melakukan tindakan kekerasan seksual kepada anak kandungnya karena perasaan untuk
melakukan hubungan seksual tersebut tiba-tiba muncul. Selain itu, salah satu partisipan juga percaya
bahwa dirinya dipengaruhi oleh setan, sehingga dapat melakukan tindakan tersebut kepada anak
kandungnya. Hal ini sejalan dengan Ward dkk. (2006) yang mengemukakan bahwa salah satu bentuk
distorsi kognitif pada pelaku kekerasan seksual yaitu memiliki keyakinan bahwa pada dasarnya hal-hal
yang terjadi di dunia ini tidak dapat dikontrol dan diubah. Pelaku memiliki keyakinan bahwa
tindakannya terjadi di luar kontrolnya. Sejalan dengan hal ini, Wright dkk. (1990) dalam penelitiannya
tentang struktur otak pelaku kekerasan seksual menemukan bahwa para pelaku kekerasan seksual
(pedofil, pelaku seksual, dan inses) memiliki ukuran hemisfer otak bagian kiri pada bagian frontal-
temporal yang lebih kecil dibandingkan pelaku non-seksual dan tidak ditemukan perbedaan ukuran
pada hemisfer otak bagian kanan. Ukuran hemisfer otak bagian kiri mengalami penurunan dimulai dari

pedofil, pelaku seksual, hingga yang paling kecil yaitu pelaku inses. Adapun fungsi umum dari hemisfer
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otak kiri yaitu mengatur bahasa dan kemampuan analitis individu. Sementara frontal-temporal pada
otak berfungsi mengontrol kerja motorik otot rangka, proses kognitif (konsentrasi, perencanaan, dan
decision making), dan pengalaman visual (Fox, 2003). Sehingga sejalan dengan penelitian ini,
uncontrollable dapat disebabkan oleh beberapa hal, antara lain kerusakan pada bagian otak tertentu.

Munculnya distorsi kognitif uncontrollable disebabkan oleh penolakan dari istri untuk melakukan
hubungan seksual, ketidakinginan partisipan untuk berhubungan dengan orang lain (diluar keluarga),
serta hubungan yang terlalu dekat dengan korban (secara fisik). Faktor-faktor ini menyebabkan seluruh
partisipan tidak mampu mengendalikan dirinya. Sejalan dengan hal ini, Gannon dan Polaschek (2006)
mengemukakan bahwa pada pelaku kekerasan seksual, faktor seperti afeksi (positif atau negatif) dan
gairah seksual dapat menjadi beban dalam kognisi pelaku dan menyebabkan pelaku tidak memiliki
kemampuan untuk mengolah informasi dengan baik, sehingga pelaku cenderung akan mengandalkan
skema yang sudah ada dalam pikirannya. Dengan kata lain, pelaku memilih untuk mengambil jalan
pintas (berhubungan seksual dengan anak) akibat beban pikiran yang tidak mampu dikelola dengan
baik, tanpa memikirkan resiko dari tindakannya.

Lebih lanjut, penolakan istri menjadi faktor utama partisipan melakukan tindakan kekerasan
seksual kepada korban. Sejalan dengan hal ini, Mann dan Hollin (2007) menjelaskan bahwa
impulsivitas pada pelaku kekerasan seksual berkaitan dengan kurangnya intimacy dengan partner seksual
dewasa. Tindakan yang tidak dapat dikontrol oleh partisipan berkaitan dengan struktur kepribadian
dalam teori Psikoanalisis oleh Sigmund Freud. Terdapat tiga struktur kepribadian yaitu id, ego dan
superego. Hasrat seksual berkaitan dengan id yang berusaha untuk meredakan ketegangan dengan cara
memuaskan kebutuhan dasar manusia. Hasrat seksual dipandang sebagai salah satu kebutuhan dasar
manusia. [7 sebenarnya tidak memiliki kontak dengan realita, namun selain berperan untuk
meningkatkan kepuasaan (p/easure) pada individu, id juga berperan untuk mengurangi rasa sakit (pain)
yang dirasakan oleh individu. /4 selalu menginginkan kebutuhannya untuk segera terpuaskan dan tidak
mampu untuk mentoleransi penundaan terhadap pemenuhan kebutuhannya. Sejalan dengan penelitian
ini, dorongan id membuat partisipan tidak mampu untuk menoleransi penolakan istrinya untuk
berhubungan seksual. Sehingga sifat id yang amoral (tidak ada moral) dan hanya berusaha untuk
mencari kesenangan tanpa mempertimbangkan hal yang layak atau tidak, maka partisipan pun
mengalihkan hasrat seksual kepada korban yang merupakan anak kandungnya untuk memenuhi
kepuasaan dan mengurangi rasa sakit yang dirasakan (Feist & Feist, 2008; Schultz & Schultz, 2011).

Distorsi kognitif yang juga dimiliki oleh seluruh partisipan yaitu nature of harm. Seluruh
partisipan mempercayai bahwa sebenarnya hubungan seksual berbahaya atau memiliki kerugian bagi
anak. Namun setelah melakukan tindakan pertama, seluruh partisipan menyatakan bahwa anaknya
terlihat baik-baik saja. Sehingga tindakan berulang hingga pelaku ditangkap. Hal ini sejalan dengan
Ward dkk. (2006) yang mengemukakan bahwa pelaku kekerasan seksual dapat memiliki keyakinan
bahwa hubungan seksual itu tidak berbahaya ataupun hanya kerugian kecil yang akan didapatkan,
sehingga dapat dibenarkan ketika kerugian yang besar dapat dihindari. Seluruh partisipan pun
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menyatakan bahwa kerugian atau dampak dari hubungan seksual dengan anak yaitu dapat terjadi
kehamilan. Namun dampak tersebut tidak terjadi, sehingga pelaku terus mengulangi tindakannya.
Sehingga hal ini pun sejalan dengan penjelasan sebelumnya, yaitu distorsi kognitif dapat menjadi faktor
yang mempertahankan suatu tindakan kekerasan seksual karena partisipan yang melihat korban baik-
baik saja setelah tindakan pertama.

Faktor yang menyebabkan munculnya distorsi kognitif nafure of harm yaitu ketidakinginan
partisipan untuk berhubungan dengan orang lain di luar keluarganya. Pemikiran ini mengantarkan
partisipan memiliki pikiran untuk melakukan hubungan seksual, setelah adanya penolakan untuk
berhubungan seksual dari istri. Salah satu alasan yang dijelaskan oleh Will (1983) yaitu adanya
keengganan ayah untuk melakukan hubungan seksual di luar keluarganya dilakukan untuk menjaga citra
dirinya sebagai ayah yang kompeten. Selain itu, Amanda dan Krisnani (2019) mengemukakan alasan
melakukan hubungan seksual dengan anak karena korban yang lebih mudah dimanipulasi, sehingga
kasus sulit untuk diidentifikasi.

Distorsi kognitif terbanyak selanjutnya yaitu children as sexual beings dan dangerous world. Kedua
bentuk distorsi kognitif ini. Terkait dengan distorsi kognitif dengan bentuk children as sexual beings. P2
dan P3 memiliki keyakinan bahwa hubungan seksual dengan anak bisa terjadi karena hubungan yang
sangat dekat secara fisik, serta korban yang tidak menolak (tidak mengatakan apapun) terkait tindakan
yang dilakukan pelaku. Sementara, P3 menganggap bahwa anak ketiga yang juga menjadi korbannya,
memiliki perilaku yang menginisiasi terjadinya hubungan seksual, seperti menyenggolkan badan
ataupun memeluk P3. Hal ini sejalan dengan Ward dan Keenan (1999) yang mengemukakan bahwa
pelaku menganggap anak-anak memiliki kapasitas untuk mengembangkan berbagai strategi untuk
mencapai tujuannya, termasuk dalam berhubungan seksual dengan orang dewasa. Distorsi kognitif ini
mengantarkan pelaku untuk menginterpretasikan perilaku anak-anak, seperti memeluk atau duduk
dipangkuan pelaku, sebagai hal yang menunjukkan ketertarikan seksualnya.

Faktor yang mempengaruhi munculnya distorsi kognitif children as sexual beings yaitu hubungan
yang terlalu dekat dengan korban (secara fisik). Hal ini sejalan dengan tingkatan kedua distorsi kognitif
yang dijelaskan oleh Ward dkk. (2006) yaitu distorsi kognitif terjadi karena individu memiliki kesalahan
dalam memandang orang lain atau lingkungan sekitarnya. Partisipan dalam penelitian ini salah
memaknai kedekatan yang dimilikinya dengan korban sebagai keinginan korban untuk berhubungan
seksual, sehingga tindakan kekerasan seksual terjadi.

Distorsi kognitif selanjutnya yaitu distorsi kognitif dangerous world. Ward dan Keenan (1999)
mengemukakan bahwa terdapat 2 variasi dalam distorsi kognitif dangerous world. Variasi yang pertama
yaitu pandangan pelaku bahwa penting bagi dirinya untuk menyerang orang lain untuk membalas
dendam ataupun mendominasi orang lain. Variasi yang kedua yaitu pelaku yang menganggap bahwa
dirinya tidak berdaya dan membutuhkan kasih sayang (dari anak-anak). Pelaku menganggap bahwa
orang dewasa tidak dapat dipercaya dan berbahaya bagi anak-anak. Variasi yang pertama sejalan dengan

pernyataan P3 bahwa dirinya melakukan tindakan kekerasan seksual kepada anaknya karena merasa
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marah, setelah ditolak oleh istrinya. Sedangkan variasi yang kedua sejalan dengan pernyataan P1 bahwa
dirinya merasa tidak suka dengan istrinya karena selalu bersikap kasar kepada anaknya, karena hal
tersebut membangkitkan memorinya terkait perlakuan kasar yang didapatkan dari ayahnya.

Faktor yang mempengaruhi munculnya distorsi kognitif dangerous world yaitu bagi P1 dan P3,
penolakan istri untuk melakukan hubungan seksual. Sementara bagi P1, juga dipicu akibat adanya
pengalaman kasar yang pernah didapatkan dari ayah kandungnya. Hal ini sejalan dengan Ward (2000)
yang menjelaskan bahwa penolakan dari lingkungan serta pengalaman dengan sikap kasar dapat memicu
seseorang untuk melakukan tindakan kekerasan seksual. Pada faktor yang dijelaskan, pengalaman
dengan perilaku kasar akan membentuk pemikiran bahwa tindakan yang diterimanya bukanlah suatu
hal yang maladaptif. Namun, bagi P1 pengalaman tersebut menjadi suatu hal yang traumatis, dan tidak
menginginkan perilaku tersebut terjadi pada anaknya. Sehingga, P1 merasa tidak suka ketika istri
bersikap kasar kepada anaknya.

Distorsi kognitif selanjutnya yaitu entitlement. Distorsi kognitif ini hanya ditemukan pada satu
orang partisipan yaitu P2 yang beranggapan bahwa anaknya memiliki ketakutan pada dirinya, sehingga
bersedia melakukan hubungan seksual. Selain itu, P2 pun menjelaskan bahwa semua anaknya takut dan
tunduk kepadanya. Hal ini sejalan dengan Ward dkk. (2006) yang mengemukakan bahwa pelaku
memandang beberapa individu lebih unggul atau superior dari individu yang lain. Oleh karena itu,
individu yang superior harus diberikan hak dan status yang lebih tinggi. Selain itu, Tursilarini (2017)
dalam penelitiannya mengemukakan bahwa terjadinya kasus kekerasan seksual inses merupakan
cerminan dari sistem nilai patriarki, serta dominasi kaum lelaki terhadap perempuan.

Faktor yang menyebabkan P2 memiliki distorsi kognitif ini yaitu adanya penolakan dari istri
untuk berhubungan seksual. Walaupun P2 mengaku bahwa anaknya (termasuk korban) tunduk dan
takut kepada dirinya, namun berbeda dengan istrinya. P2 mengaku bahwa ketika ada konflik, maka P2
memilih untuk diam dan mengalah karena tidak ingin konflik dengan istrinya menjadi lebih besar.
Fenomena yang terjadi pada P2, sejalan dengan teori Alfred Adler terkait dengan inferioritas dalam diri
individu. Adler menyatakan bahwa setiap individu memiliki perasaan inferior (perasaan yang
memotivasi individu untuk mengejar kesuksesan ataupun perasaan superioritas) dalam dirinya. Adler
pun menjelaskan bahwa individu yang sehat secara psikologis akan memilih untuk mengejar kesuksesan,
sebaliknya individu yang tidak sehat secara psikologis memilih untuk mengejar superioritas. Dalam
teorinya Adler juga menyatakan bahwa karena adanya perasaan inferioritas (dalam kasus perkembangan
yang abnormal), individu dapat mengembangkan masculine protest yaitu keinginan untuk memiliki
dominasi terhadap orang lain (Feist & Feist, 2008). Berdasarkan teori ini, dapat diindikasikan bahwa
P2 memiliki perasaan inferior kepada istrinya, sehingga berusaha untuk mendapatkan perasaan

superioritas dari anak (korban).
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Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini menemukan bahwa pelaku kekerasan seksual inses memiliki berbagai bentuk
distorsi kognitif yang akhirnya mengarahkan pelaku untuk melakukan tindakan kekerasan seksual
kepada putri kandungnya. Adapun bentuk distorsi kognitif yang dimiliki pelaku kekerasan seksual inses
yaitu children as sexual beings (anggapan bahwa anak-anak menikmati hubungan seksual), dangerous
world (pelaku menganggap orang dewasa lainnya berbahaya), entitlement (pelaku menganggap dirinya
memiliki hak tertentu pada anak), uncontrollable (pelaku menganggap tindakannya tidak dapat dikontrol
olehnya), dan nature of harm (pelaku menganggap bahwa hubungan seksual yang dilakukan dengan anak
tidak berbahaya. Distorsi kognitif ini menjadi salah satu faktor yang membuat perilaku kekerasan
seksual tersebut berlangsung berkali-kali dan dalam waktu yang cukup lama. Lebih lanjut, ditemukan
bahwa penolakan istri menjadi faktor utama yang mendorong munculnya berbagai distorsi kognitif
tersebut.

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu mengkaji lebih dalam distorsi kognitif pada pelaku
kekerasan seksual inses tanpa theory led-approach, sehingga memberikan kesempatan untuk lebih dalam
melihat dinamika distorsi kognitif pada pelaku kekerasan seksual inses pada konteks indonesia. Selain
itu, penelitian selanjutnya dapat menambahkan variasi pada pelaku kekerasan seksual inses karena
penelitian ini hanya terbatas pada ayah kandung sebagai pelaku. Sementara itu, berdasarkan definisinya,
hubungan dianggap inses ketika terjadi antara saudara, ayah tiri dengan anak, paman/bibi dengan anak,

kakek/nenek dengan anak, dst.
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